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PENINGKATAN PEMAHAMAN NILAI-NILAI PERSATUAN INDONESIA
MENGGUNAKAN MEDIA AUDIOVISUAL PAWTOON KOMBINASI
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SMK NEGERI 1 SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan, proses, efektivitas,
kendala dan solusi atas penggunaan media Audiovisual Pawtoon kombinasi
pendekatan Kontekstual sebagai sarana peningkatkan pemahaman nilai-nilai
Persatuan Indonesia pada siswa Kelas XI TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen
Tahun Pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian ini adalah gabungan antara
kuantitatif dengan kualitatif (Mixed Method). Desain penelitian ini pada
pendekatan kualitatif menggunakan studi kasus. Metode penelitian ini
menggunakan eksperimen yang berjenis Pre-eksperimental. Teknik
pengumpulan data kualitatif menggunakan wawancara dan observasi.
Pengumpulan data kuantitatif menggunakan tes. Keabsahan data dalam
pendekatan kualitatif menggunakan dua macam triangulasi yaitu teknik dan
sumber data. Uji validitas item tes menggunakan rumus Correlation
Product Moment dengan angka kasar. Uji reliabilitas instrumen tes
menggunakan rumus KR. 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung
lebih besar dari twnel yaitu 8.442 > 2,0281 dengan taraf signifikansi 0.05.
Nilai rata-rata pretest sebesar 72.92 meningkat menjadi 83.75 pada posttest.
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang
diajukan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti ada perbedaan
pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia pada siswa kelas XI TKJ 1 SMK
Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2020/2021 antara sebelum (Pretest) dan
setelah (Posttest) diberikan perlakuan melalui penggunaan media
Audiovisual Pawtoon kombinasi pendekatan Kontekstual. Perbedaan
tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pemahaman nilai-
nilai Persatuan Indonesia antara sebelum(Pretest) dan sesudah (Posttest).
Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu
terkait pelaksanaan penelitian. Solusi alternatif untuk mengatasi kendala
tersebut yaitu peneliti harus pandai mengatur waktu dengan baik.
Berdasarkan kesimpulan di atas memberi implikasi bahwa apabila ingin
meningkatkan pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia, maka salah satu
alternatif yang tepat dilakukan yaitu melalui pembelajaran menggunakan
media Audiovisual Powtoon kombinasi pendekatan Kontekstual.

Kata Kunci: Persatuan Indonesia, Audiovisual Powtoon, Kontekstual



Abstract

This study aims to describe, the process, effectiveness, constraints and
solutions to the use of the Audiovisual Pawtoon media combination of the
Contextual approach as a means of increasing understanding of the values of
the Indonesian Unity in Class XI TKJ 1 students of SMK Negeri 1 Sragen in
the 2020/2021 academic year. This type of research is a combination of
quantitative and qualitative (Mixed Method). This research design uses a
qualitative approach using case studies. This research method uses a pre-
experimental type of experiment. Qualitative data collection techniques
using interviews and observations. Quantitative data collection using tests.
The validity of the data in a qualitative approach uses two kinds of
triangulation, namely techniques and data sources. Test the validity of the
test items using the Correlation Product Moment formula with rough
numbers. Test the reliability of the test instrument using the KR formula. 20.
The results showed that t count was greater than t table, namely 8.442>
2.0281 with a significance level of 0.05. The pretest average score of 72.92
increased to 83.75 at posttest. Based on the results obtained, it can be
concluded that the proposed hypothesis Ho is rejected and Ha is accepted.
This means that there is a difference in understanding the values of the
Indonesian Unity in class X1 TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen in the 2020/2021
academic year between before (Pretest) and after (Posttest) being given
treatment through the use of Audiovisual Pawtoon media with a
combination of contextual approaches. This difference indicates an increase
in the mean score of understanding the values of the Indonesian Association
between before (Pretest) and after (Posttest). The obstacle faced in this study
is the limited time related to the implementation of the research. An
alternative solution to overcome these obstacles is that researchers must be
good at managing time well. Based on the above conclusions, it implies that
if you want to improve your understanding of the values of the Indonesian
Unity, then one of he right alternatives is through learning sing audiovisual
media, a combination of contextual approaches.

Keywords: Indonesian Unity, Audiovisual Powtoon, Contextual
1. PENDAHULUAN
Pancasila sebagai dasar negara Indonesia merupakan sumber dari segala sumber
hukum. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Pancasila berperan sebagai
suatau pandangan hidup bangsa Indonesia. Sebagai suatu satu kesatuan Pancasila
yang terdiri dari lima sila, masing-masing sila memiliki nilai yang saling
keterkaitan. Nilai-nilai tersebut terdiri dari nilai Ketuhanan, Kemanusiaan,
Persatuan, Kerakyatan, dan nilai Keadilan.

Nilai Persatuan terdapat dalam sila ketiga Pancasila yaitu Persatuan

Indonesia. Sila Persatuan Indonesia mengandung nilai bahwa negara terdiri dari
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manusia yang memilki sifat monodualis yaitu sebagai mahluk individu dan
mahluk sosial. Suatu negara terdiri dari berbagai elemen yang berupa ras, suku,
kelompok, golongan, maupun kelompok agama, shingga perbedaan merupakan
ciri khas suatu negara. Negara beraneka ragam namun satu karena diikat dengan
semboyan Bhinneka Tunggal lka (Kaelan, 2016:75). Perbedaan tidak akan
mempengaruhi persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Berdasarkan Ketetapan MPR Rl Nomor Il tahun 1978 tentang Pedoman
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, butir pengamalan sila Persatuan
Indonesia adalah sebagai berikut: 1) Menempatkan persatuan, kesatuan serta
kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau
golongan; 2) Rela berkorban untuk kepentingan negara dan bangsa; 3) Rasa cinta
tanah air dan bangsa; 4) Bangga berbangsa dan bertanah air Indonesia; 5)
Memelihara Kketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian anadi
dan keadilan sosial; 6) Mengembangkan persatuan atas dasar Bhinneka Tunggal
Ika; 7) Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa. (MPR R,
1978)

Media pembelajaran adalah alat atau perantara yang dikemukakan oleh guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa agar mudah dipahami
dan ditangkap maknanya oleh siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa (Hamdani, 2011:89). Salah satu media yang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar adalah media pembelajaran Audiovisual. Media
Audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar
(Djamarah, 2013:124). Terdapat beberapa media pembelajaran Audiovisual yang
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran salah satunya adalah Audiovisual
Pawtoon.

Menurut Djamarah dan Zain (2014:136), terdapat enam langkah yang dapat
ditempuh guru pada waktu mengajar menggunakan media yaitu, 1) Merumuskan
tujuan pembelajaran; 2) Persiapan guru; 3) Persipan kelas 4) Penyajian
pembelajaran dengan penggunaan media; 5) Kegiatan belajar siswa; dan 6)

Evalusi pengajaran.



Menurut Komalasari (2010), pembelajaran kontekstual merupakan konsep
belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penggunaannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja. Hal yang
sama mengenai pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang beranggapan
bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah,
artinya belajar akan lebih bermakna jika anak bekerja dan mengalami sendiri apa
yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya (Kunandar, 2007).

Langkah-langkah Pendekatan Kontekstual vyaitu: 1) Mengembangkan
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya; 2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk sejumlah topik;
3) Mengembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya; 4) Menciptakan
masyarakat belajar; 5) Menghadirkan model sebagai contoh belajar; 6) Melakukan
refleksi di akhir pertemuan; 7) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan
berbagai cara (Hasibuan, 2014:10)

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dipandang cukup penting
untuk melakukan penelitian tentang ‘“Peningkatan Pemahaman Nilai-nilai
Persatuan Indonesia menggunakan Media Audiovisual Pawtoon Kombinasi
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas X1 TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen Tahun
Pelajaran 2020/2021”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ketepatan,
efektivitas, kendala, dan solusi atas penggunaan media Audiovisual Powtoon
kombinasi Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas XI TKJ 1 SMK Negeri 1
Sragen Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan, proses, efektivitas, kendala dan solusi atas penggunaan media
Audiovisual Pawtoon kombinasi pendekatan Kontekstual sebagai sarana
peningkatkan pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia pada siswa Kelas XI
TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen Tahun Pelajaran 2020/2021.



2. METODE

Jenis penelitian ini adalah gabungan antara kuantitatif dengan kualitatif (Mixed
Method). Desain penelitian ini pada pendekatan kualitatif menggunakan studi
kasus. Metode penelitian ini menggunakan eksperimen yang berjenis Pre-
eksperimental. Penelitian ini menggunakan sampel yang berjumlah 36 siswa kelas
X1 TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2020/2021. Teknik pengumulan
data kualitatif menggunakan wawancara dan observasi. Pengumpulan data
kuantitatif menggunakan tes. Keabsahan data kualitatif menggunakan triangulasi
teknik dan sumber, sedangkan keabsahan data kuantitatif menggunakan uji
validitas instrumen tes. Uji Validitas instrumen tes dalam penelitian ini
menggunakan Correlation Product Moment dengan angka kasar dan uji

reliabilitas instrument tes menggunakan rumus KR. 20

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 72.92 meningkat
menjadi 83.75 pada posttest. Nilai median pretest sebesar 75 meningkat menjadi
85 pada posttest. Nilai mode pretest sebesar 75 meningkat menjadi 80 pada
posttest. Nilai minimum pretest sebesar 25 meningkat menjadi 60 pada posttest.
Nilai maksimum pretest sebesar 95 meningkat menjadi 100 pada posttest. Nilai
sum pretest berjumlah 2.625 meningkat menjadi 3.015 pada posttest. Hasil kedua
data rata-rata nilai pretest dan posttest kemudian dibandingkan, sehingga
diperoleh nilai selisih sebesar10,83.

Uji normalitas dilakukan dengan menghitung uji normalitas data Pretest dan
Posttest. Uji normalitas pada Pretest diperoleh nilai [f(x)-s(X)] terbesar < nilai
tabel Uji Lilliefors atau 0,104 < 0,148 , yang berarti Ha diterima. Sedangkan uji
normalitas Posttest diperoleh nilai [f(x)-s(x)] terbesar < nilai tabel Uji Lilliefors
atau 0,111 < 0,148 , yang berarti Ha diterima. Berdasarkan hasil kedua uji
normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil nilai Pretest dan Posttest
berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t Paired Sample
T-test diperoleh hasil nilai thitung lebih besar dari tiaber yaitu 8.442 > 2,0281 atau
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probablitas .000 < (level of significant 0.05). Berdasarkan hasil yang diperoleh
tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal tersebut berarti ada perbedaan pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia
pada siswa kelas XI TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2020/2021
antara sebelum (Pretest) dan setelah (Posttest) diberikan perlakuan melalui
penggunaan media Audiovisual Pawtoon kombinasi pendekatan Kontekstual.
Perbedaan pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata dari sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Meinasri (2019), yang
membuktikan bahwa terdapat peningkatan pemahaman nilai-nilai Persatuan
Indonesia melalui pemutaran video lagu dengan modifikasi penerapan strategi
Card Short dan Smart Groub Discussion di Desa Pandeyan, Kecamatan Grogol,
Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian ini selaras dengan kajian Ariyanto (2018),
yang membuktikan bahwa media Pawtoon dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa kelas VIIID SMK Nurul Islam Jember. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan kajian Silalahi (2011), yang membuktikan bahwa pendekatan
Kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 1
Kayuambon Lembang Kabupaten Bandung Barat. Ketiga penelitian yang relevan
di ats berkaitan dengan penelitian ini sehingga media Audiovisual Powtoon
kombinasi pendekatan Kontekstual dapat dijadikan sarana peningkatan
pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia pada siswa kelas XI TKJ 1 SMK
Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan hasil penelitian ini, kendala dalam meningkatan pemahaman
nilai-nilai Persatuan Indonesia dengan menggunakan media Audiovisual Powtoon
kombinasi pendekatan Kontekstual pada siswa kelas XI TKJ 1 SMK Negeri 1
Sragen tahun pelajaran 2020/2021 antara lain keterbatasan waktu terkait
pelaksanaan penelitian. Solusi alternatif untuk mengatasi kendala tersebut yaitu

peneliti harus pandai mengatur waktu dengan baik.



4, PENUTUP

Berdasarkan kesimpulan di atas memberi implikasi bahwa apabila ingin
meningkatkan pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia, maka salah satu
alternatif yang dapat digunakan yaitu melalui pembelajaran menggunakan media
Audiovisual Powtoon kombinasi pendekatan Kontekstual. Penggunaan media
Audiovisual Powtoon kombinasi pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan
pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia pada siswa kelas XI TKJ 1 SMK
Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2020/2021. Semakin tinggi pemahaman siswa
mengenai nilai-nilai Persatuan Indonesia maka mereka akan memiliki kesadaran
pentingnya persatuan, kesatuan, dan toleransi akan perbedaan yang ada, selain itu
pemahaman mengenai nilai-nilai Persatuan Indonesia juga akan memahamkan
bahwa perbedaan merupakan identitas bangsa Indonesia yang harus dijaga.
Munculnya kesadaran tersebut akan melahirkan sikap menghargai adanya
perbedaan dan rasa kekeluargaan antar individu sehingga terwujudnya suasana
yang harmonis. Berdasarkan pengalaman ketika melaksanakan pembelajaran
untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia menggunakan
media Audiovisual Pawtoon kombinasi Pendekatan Kontekstual pada siswa kelas
XI TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2020/2021, maka dapat diajukan
saran-saran yaitu 1) Terhadap Guru Kelas hendaknya memberikan contoh nyata
peristiwa sesuai dengan kehidupan yang dialami siswa di lingkungannya
mengenai pentingnya pemahaman mengenai nilai-nilai Persatuan Indonesia serta
penyampaian materi dalam menggunakan media yang sesuai agar siswa mudah
dalam memahami nilai-nilai Persatuan Indonesia; 2) Terhadap Siswa Kelas XI
TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen Tahun Pelajaran 2020/2021 hendaknya meingkatkan
kesadaran mengenai pentingnya pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia dan
selalu mengutamakan persatuan dan kesatuan; 3) Terhadap Sekolah hendaknya
mengadakan kegiatan yang mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai
nilai-nilai Persatuan Indonesia serta menciptakan generasi yang berkepribadian
baik dengan mewujudkan nilai-nilai Persatuan Indonesia. 4) Terhadap Peneliti
Berikutnya hendaknya lebih mendalami permasalahan yang ada dan



menggunakan materi, media, serta pendekatan pembelajaran berbeda untuk

meningkatkan pemahaman nilai-nilai Persatuan Indonesia.
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